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ABSTRAK 

Efektivitus Program CCDP-IFAD terhadap Industri Pengasapan lkan 
di Kota Ternate (Studi Kasus Kelompok lndustri P-;:ngasapan 

Kelurahan Faudu Kecamatan Pulau Hiri) 

Ibnu Wahab Laitupa 

Universitas Terbuka 

lbnulaitupa3@gmail.com 

Sumberdaya ikan yang begitu besar tak berbanding lurus dengan realita 
masyarakat pesisir Kota Ternate khususnya pulau hiri yang masih di bawah garis 
kemiskinan. Program Coastal Community Development Project - International 
Fund for Agricultural Development (CCDP-IFAD) hadir sebagai upaya 
pemberdayaan ekonomi, salah satunya upaya pengembangan Industri pengasapan 
ikan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan sebagai penelitian evaluatif dan 
diharapkan bermanfaat bagi pengembangan industri tersebut. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis : (I) efektivitas program CCDP-IFAD terhadap 
pendapatan nelayan pengasapan ikan di Kelurahan Faudu Kota Temate, (2) 
terhadap pengembangan mutu produk ikan asap secara organoleptik, (3) 
merumuskan strategi yang tepat dalam pengembangan industri pengasapan di 
Kelurahan Faudu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis inferensi sampel berpasangan untuk membandingkan nilai pendapatan 
sebelum dan sesudah adanya program, analisis ragam untuk membandingkan 
mutu organoleptik dan analisis SWOT untuk merumuskan strategi yang tepat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (I) Uji inferensi sampel berkesimpulan 
bahwa adanya program tidak berpengaruh signifikan pada kenaikan pendapatan 
secara (2) Uji organoleptik pada parameter kenampakan, rasa, aroma maupun 
tekstur berdasarkan analisis ragam tidak berbeda nyata dengan produk domestik 
lainnya. Demikian juga uji perbandingan pasangan, pada seluruh parameter 
menunjukkan basil 0 (tidak berbeda). Hasil Uji Mikrobio!ogi (AL T) menujukkan 
bahwa seluruh produk memenuhi standar kelayakan mutu berdasarkan SNI. 
Secara umum adanya program belum berpengaruh pada tingkat pendapatan 
maupun mutu produk sehingga dibutuhkan perumusan strategi. (3) Hasil analisis 
SWOT menghasilkan strategi yang paling tepat yaitu optimalisasi kekuatan 
potensi sumberdaya baik alam maupun manusianya dan lembag.a-lembaga 
pendukung serta optimalisasi peluang seperti daya serap pasar yang tinggi, 
pariwisata dan masih terbukanya peluang diversifikasi untuk mengatasi 
kelemahan dan ancaman. Strategi ini dinilai mampu memicu peningkatan kualitas 
hidup melalui pengembangan dari aspek bisnis. 

Kata Kunci : Efektivilas CCDP-IFAD, industri pengasapan ikan, stra/egi 
pengembangan 
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ABSTRACT 

The effectiveness ofCCDP-IFAD program to fish smoked industrial development 
in Ternate City (Case Study fish smoked industria group 

at Village Faudu Pulau Island) 

Ibnu Wahab Laitupa 

Universitas Terbuka 

Ibnulaitupa3@gmail.com 

Fish resources is very great but it is not directly proportional to coastal 
community in Ternate especially Hiri island that still below the poverty line. 
Coastal Community Development Project - International Fund for Agricultural 
Development (CCDP-IFAD) program presents to effort economic empowerment, 
one of the industrial development effort of smoked fish. So that, this research was 
conducted as evaluative research and expected useful to its industrial 
development. The aims of this research is analyzing; (I) the program 
effectiveness of CCDP-IFAD through fishermen's incomes of fish smoked in 
Village Faudu Ternate City and (2) quality development of smoked fish ,products 
as Organoleptically, and (3)to formulate the right strategy in fish smoked 
industrial development in Kelurahan Faudu. The research method was qualitative 
and quantitative research. Inference analyses sampling in pairs to compare 
revenue value before and after doing the program, using Analysis of variance to 
compare-organoleptic quality and SWOT analysis to formulate right strategy. The 
result of the research showed that (I) inference analyses sampling test concluded 
that the program was not significantly effect to fishermen's revenue. (2) 
Organoleptic test to all parameters included packaging, taste, aroma or texture 
based on variant analysis were not significantly different with others domestic 
products. It was the same with pair comparison test. All parameters were 0 (not 
different). The Microbiological test results (AL T) showed that all products had 
quality eligibility standards as SNI. Generally this program did not effected on 
revenue value or quality product yet.so its need to formulate strategy. (3) the 
result of SWOT analyses had the best strategy was optimization the power of 
resources both natural or human resources and supporting institutions and the 
chance Such as high market absorption, tourism and still open diversity to prevent 
the weakness and threatens. Those strategy was evaluated to stimulate quality of 
life through developing business aspects. 

Keywords: The effectiveness of CCDP-IFAD, fish smoked industry, development 
strategy 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Kelurahan Faudu 

Kelurahan Faudu adalah salah satu kelurahan terpencil yang terletak Pulau 

Hiri. Pulau Hiri sendiri secara adminstrasi adalah kecamatan yang berada dalam 

wilayah pemerintahan Kota Ternate. Kelurahan Faudu ditempuh dari pusat Kota 

Ternate melalui petjalanan darat ke arah utara sejauh 20 km menuju desa 

sulamadaha, dari sulamadaha dilanjutkan dengan penyeberangan !aut 

menggunakan speedboat selama beberapa menit. 

Secara geografi, Kelurahan Faudu terletak pada koordinal 00° 54' 48,7"-

00° 53' 43,44" LU dan 127° 18' 53,48"- 127° 19' 07,22" BT dengan luas wilayah 

3,5 km2. Adapun batas wilayah administrasi sebelah Utara dengan Laut Maluku, 

sebelah selatan dengan Kelurahan Tafraka, sebelah timur dengan Kelural}an 

Tomajiko, dan sebelah barat dengan Kelurahan Mado. 

Kelurahan Faudu merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Pulau Hiri dan jarak dari Ibukota Kota Ternate sekitar 13,60 km. 

Berdasarkan administrasi, pemerintahan Kelurahan Faudu terbagi atas 2 ( dua) 

RW denganjumlah RT sebanyak 4 (empat) RT. 

Sarana pendidikan yang ada di kelurahan ini masih sangat kurang yaitu 

hanya terdapat sebuah Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah murid sebanyak 104 

orang dan guru sebanyak sebelas orang. Sarana pelayanan kesehatan yang ada 

adalah Puskesmas Pembantu (PUSTU) sebanyak satu buah, Posyandu sebanyak 

satu buah, Polindes sebanyak satu buah, dan praktek bidan sebanyak satu buah. 
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Penduduk Kelurahan Faudu seluruhnya memeluk agama Islam. Sarana 

peribadatan umat islam berupa Masjid sebanyak satu buah dan Mushollah 

sebanyak satu buah. Perekonomian Kelurahan Faudu didukung oleh beberapa 

sektor utama yaitu perikanan, peternakan, perkebunan, pertanian, dan industri. 

Kegiatan ekonomi sektor perikanan adalah usaha perikanan tangkap 

(penangkapan ikan) yang dilakukan oleh nelayan tradisional. Jumlah nelayan pada 

saat ini sebanyak 61 KK. Selain itu jumlah pelaku usaha di bidang perkebunan 

sebanyak 16 KK dengan hasil berupa Kelapa sebanyak 12,9 ton!tahun, pala 

sebanyak 0,9 ton/tahun, dan cengkeh sebanyak 0,6 tonltahun. Industri yang 

berkembang masih pada tingkat industri rumah tangga, seperti industri makanan 

sebanyak delapan usaha. Berdasarkan survey di lapangan diketahui bahwa 

sebagian besar penduduk telah memiliki rumah permanen dan semi permanen. 

Penduduk asli Kelurahan Faudu berasal dari suku asli Ternate dan secara 

adat masih sangat kuat berpegang pada tala kelola adat Ternate. Mata pencaharian 

sebagian besar penduduk Kelurahan Faudu masih menggantungkan hidup pada 

mata pencaharian sebagai nelayan dan bertani. 

4.2 Peranan Program CCDP-IFAD 

CCDP-iFAD melakukan kegiatan antara lain memfasilitasi masyarakat 

dalam perencanaan, penilaian sumber daya, pengelolaan kolaboratif, 

pengembangan usaha dalam bentuk bantuan dana dan pelatihan, dan 

pembangunan desa. 

Proyek CCDP-IFAD ini melibatkan kerjasama pemerintah, baik pada 

tingkat nasional maupun Kabupaten/Kota dalam hal pendanaan proyek. 
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Pendanaan proyek ini bersumber dari pinjaman dan hibab dari !FAD, APBD, serta 

kontribusi penyerta masyarakat pesisir terkait, yang secara total berjumlah US$ 

43,219 juta. 

Program CCDP-IFAD pada setiap kabupaten!kota dikembangkan di 15 

Desa!Kelurahan pesisir kemudian dikerucutkan lagi menjadi sembilan 

Desa!Kelurahan berdasarkan (I) tingkat kemiskinan tiap lokasi minimal 20 %; (2) 

motivasi dan kesuksesan berpartisipasi dalam program- program sebelumnya (3) 

potensi untuk produksi dan pertumbuhan nilai kelautan dan perikanan (4) 

dimasukkannya pulau - pu!au kecil di setiap lokasi yang memiliki pulau. 

Diperkirakan akan ada 660 rumah tangga yang ikut terlibat dalam proyek setiap 

desalkelurahan selama lima tahun. Dasar penetapan desalkelurahan penerima 

program yang berdasarkan pada tingkat kcmiskinan, motivasi, dan potensi. Oleh 

karena itu maka program CCDP-IFAD diharapkan mampu memberikan sebuah 

bentulc pemberdayaan masyarakat yang mumpuni sehingga tercapai kesejahteraan. 

Program CCDP-IFAD dalam implementasinya dilaksanakan dalam bentuk 

pemberian Bantuan Langsung Masyarakat (BLM). BLM adalah dana bantuan 

sosial yang disalurkan langsung melalui rekening kelompok penerima dalam 

bentuk bantuan pengembangan usaha Kelautan dan Perikanan serta bantuan 

sarana dan prasarana yang kesemuanya itu diikuti dengan sistematika 

pemberdayaan. Tujuan BLM adalah harus dimanfaatkan bagi kepentingan 

perbaikan kesejahteraan masyarakat miskin setempat. Dengan rincian sebagai 

berikut: 

so 
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a. Membuka akses bagi masyarakat miskin ke sumber daya dan dana yang 

dapat dipergunakan untuk menanggulangi persoalan kemiskinan di 

wi!ayahnya. 

b. Menumbuhkan proses pembelajaran di masyarakat khususnya masyarakat 

miskin melalui kegiatan - kegiatan sesuai komponen kegiatan CCDP­

IFAD 

c. Tumbuhnya rasa kebersamaan (munculnya rasa kepedulian dan solidaritas 

sosial) di masyarakat Desa/Kelurahan tersebut. 

d. Tumbuhnya rasa kepemilikan yang besar terhadap program melalui 

berbagai kegiatan yang dilaksanakannya serta membangkitkan potensi 

swadaya masyarakat baik berupa materi, tenaga, dan pikiran. 

Tahapan kegiatan dimulai dengan serangkaian proses seleksi dan verifikasi 

kelompok, persiapan penyaluran BLM, penyaluran dan pelaksanaan BLM, 

pemanfaatan BLM, monitoring, serta evaluasi dan pe!aporan. 

a. Pembentukan Kelompok Masyarakat 

Pembentukan kelompok dilakukan dalam beberapa spesifikasi diantaranya 

kelompok penge!ola sumber daya pesisir, kclompok infrastruktur, kelompok 

usaha, dan kelompok tabungan. 

Pembentukan kelompok masyarakat di PIU Kota Ternate berdasarkan 

database yang sudah dimiliki oleh P!U pada tahun 2011 untuk tiga kecamatan 

sasaran program. Verifikasi dan validasi dilakukan ulang dilakukan lagi untuk 

mendapatkan basil dari perubahan kelompok masyarakat yang ada di masing­

masing kelurahan program pada tahun ke em pat (20 16). Data yang baru terse but 
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akan menjadi database yang selalu terbaharukan untuk pementukan kelompok 

baru. Data base tersebut yang menjadi pegangan PIU, TPD dan Konsultan untuk 

menetapkan Pokmas bersangkutan sebagai penerima BP (Bantuan Pemerintah) 

dalam program CCDP-IFAD PIU Kota Ternate yang tentunya melalui tahap 

identifikasi kembali yang dilakukan oleh TPD di masing-masing lokasi binaan. 

Pembentukan kelompok masyarakat penerima BP tidak hanya sebatas 

pada tahapan lndentifikasi semata saja, namun juga sampai pada dapur masing­

masing Kelompok Masyarakat (Pokmas) untuk lebih meyakinkan lagi bahwa 

Pokmas tersebut memang benar-benar berhak atau untuk menerima bantuan 

tersebut, artinya TPD memang mengetahui dan yakin kalau Pokmas tersebut 

berprofesi sebagai nelayan, Pengolahan dan Pemasaran. Berdasarkan hasil 

indentifikasi tersebut, kemudian TPD membantu Pokmas untuk melakukan 

pembuatan proposal Pokmas berdasarkan diskusi dan pendampingan serta 

pengarahan untuk lebih memahami tujuan dari program. 

b. Proses Seleksi dan Verifikasi Kelompok 

Seleksi dan verifikasi kelompok dilakukan dengan mengikuti peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. etiap anggota kelompok harus berdomisili di 

kelurahan yang bersangkutan. Proses pembentukan kelompok adalah proses 

revitalisasi, pengajuan bagi yang sudah lui us seleksi dan pelatihan awal. 

c. Penyaluran BLM 

Penyaluran dilakukan melalui mekanisme pembayaran langsung ke 

rekening kelompok masyarakat, melalui tahapan kuasa pengguna anggaran, surat 

perintah membayar, pencairan oleh ketua, pelaporan secara tertulis dengan 

bantuan TPD, supervisi oleh PIU, laporan hasil oleh dinas KP. 
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d. Pemanfaatan BLM 

Bantuan langsung masyarakat (ELM) bidang kelautan dan perikanan 

adalah bantuan yang diberikan kepada masyarakat atau lembaga kemasyarakatan 

termasuk non pemerintah secara selektif tidak terus menerus baik berupa barang, 

uang atau jasa yang bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

bidang kelautan dan perikanan. Kegiatan CCDP - !FAD ini harus berorientasi 

pada domain kegiatan kelautan dan perikanan. Kegiatan harus difokuskan pada 

tupoksi Direktorat Jenderal Kelautan pesisir dan pulau-pulau kecil (Ditjen 

KP3K). Tupoksi utama dari ditjen KP3K yaitu mengelola secara berkelanjutan 

sumber daya !aut, pesisir dan pulau-pulau kecil sehingga mampu memberi 

manfaat optimal dan pada gilirannya mensejahterakan masyarakat dan memajukan 

pembangunan kelautan dan perikanan Indonesia. 

Pemanfaatan BLM di antaranya untuk sub menu infrastruktur seperti 

pondok informasi, jalan produksi, sumur bor dan jalan panggung maupun instalasi 

air tawar. Sub menu pengembangan usaha dan mata pencaharian seperti budidaya, 

peningkatan mutu dan diversifikasi, dan selektifitas alat tangkap ramah 

lingkungan. Sub menu konservasi dan pengelolaan wilayah pesisir, dan sub menu 

tabungan. 

4.3. Efektivitas Program CCDP-IFAD Terhadap Industri Pcngasapan lkan 
di Kclurahan Faudu. 

4.3.1. Tingkat Pcndapatan 

Berdasarkan wawancara dengan menggunakan kuesioner pada anggota 

kelompok penerima program CCDP - !FAD didapat basil sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 4.1. 
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Tabe1 4.1 Tingkat pendapatan sebe1um dan sesudah menerima program 

Ne1ayan anggota Pendapatan 

ke1ompok Sebe1um menerima Sesudah menerima 
Penerima program _FJrogram ( R[J) program {Rp) 

1 800.000 800.000 

2 750.000 800.000 

3 1.000.000 1.100.000 

4 850.000 850.000 

5 600.000 650.000 

6 900.000 900.000 

Hasi1 yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa hanya pada 

dua sampe1 saja yang terjadi peningkatan pendapatan sedangkan tiga sampe1 

menga1ami kondisi stagnan dan satu sampe1 menga1ami penurunan. 

Berdasarkan analisis statistik inferensi sam pel berpasangan didapat bahwa 

Hipotesis Ha (terjadi kenaikan yang signifikan) tertolak karena t-hitung lebih kecil 

dari t tabel sehingga penarikan kesimpu1an yaitu pengaruh adanya program tidak 

menunjukkan kenaikan pendapatan yang signifikan (Lampiran 5). 

Adanya kesimpu1an tersebut menuntut dirurnuskannya strategi yang 

mampu meningkatkan efektivitas program terhadap peningkatan pendapatan, 

karena pendapatan nelayan program menjadi indikator sekaligus tujuan utama 

sebuah kegiatan pemberdayaan. Peningkatan pendapatan nelayan diperlukan 

untuk menciptakan kemandirian sosia1 dan ekonomi masyarakat nelayan. 

Pemberdayaan masyarakat ne1ayan diartikan sebagai usaha-usaha sadar 

yang bersifat terencana, sistematik, dan berkesinambungan untuk membangun 

kemandirian sosia1, ekonomi dan po1itik masyarakat nelayan dengan menge1o1a 
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potensi sumber daya yang mereka miliki untuk mencapai keejahteraan sosial yang 

bersifat berkelanjutan. Kemandirian masyarakat sangat diperlukan untuk 

meningkatkan posisi tawar (bergaining position) mereka dalam pembangunan 

kawasan dan pemanfaatan sumber daya lingkungan (Sipahelut, 20 l 0) 

Gambaran mengenai efektivitas program CCDP- !FAD diperoleh dengan 

melakukan penelitian terhadap mutu produk yakni daya awet melalui uji AL T dan 

uji organoleptik meliputi uji perbandingan pasangan dan uji sensorik, serta 

menganalisa kenaikan tingkat pendapatan. 

4.3.2. Uji Organoleptik 

Parameter organoleptik sangat penting untuk diperhatikan karena sangat 

berkaitan dengan daya tarik konsumen. Pengasapan ikan adalah penggabungan 

dari proses penggaraman, pengeringan, dan pemberian asap dengan tujuan 

mencegah kerusakan ikan walaupun begitu pengasapan ikan pada saat ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan warna,tekstur dan flavor yang khas 

(Martinez et al., 2007 dalam Swastawati, 2011). 

Ada dua hal penting yang dipertimbangkan mengapa pengolahan pangan 

perlu dilakukan. Pertama, adalah untuk mendapatkan bahan pangan yang aman 

untuk dimakan sehingga nilai gizi yang dikandung bahan pangan tersebut dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Kedua, adalah agar bahan pangan tersebut dapat 

diterima, khususnya diterima secara sensori, yang meliputi penampakan, aroma, 

warna, rasa (mouth/eel dan aftertaste) dan tekstur (kekerasan, kelembutan, 

konsistensi, kekenyalan, dan kerenyahan) (Sulistijowati et al., 20 II) 
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Hasil uji organoleptik yang dilakukan terhadap produk kelompok 

penerima program adalah sebagai berikut. 

a. Kenampakan 

Kenampakan dapat dilihat secara visual yang menjadi penentu ketertarikan 

panelis tertarik dan suka pada suatu produk. Penampakan suatu produk makanan 

merupakan faktor penarik utama sebelum panelis menyukai sifat mutu sensori 

yang lainnya seperti rasa, aroma, dan tekstur. Pada umumnya konsumen memilih 

makanan yang memiliki penampakan menarik (Talib et al., 2007). 

Hasil penilaian panelis terhadap kenampakan ikan asap berselisih sangat 

sedikit yakni masing-masing untuk produk kelompok 1 (Kl), kelompok 2 (K2) 

dan produk non program (P) yaitu 8,3, 8,2, dan 8,4 atau dibulatkan seluruhnya 

menjadi angka delapan (berada di antara utuh, warna kurang mengkilap spesifik 

produk sampai dengan utuh, warna mengkilap spesifik produk). Grafik perbedaan 

penilaian panel is untuk parameter kenampakan dapat dilihat pada Gambar 4.1 

-~-~- -

Parameter Kenampakan 

10 
8,3 8,2 8,4 

8 

6 

4 

2 
Kl K2 p 

Gambar 4.1. Grafik penilaian panelis terhadap parameter kenampakan 

Hasil yang tidak berbeda ini sejalan dengan analisis ragam yang 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Lampiran ?·a) dan secara umum 
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keseluruhan produk telah memenuhi standar nasional Indonesia (SNI 2725: 2013) 

yaitu minimal nilai rata-rata 7 atau lebih. 

Metode pengasapan yang digunakan oleh nelayan penerima program dan 

non penerima program relatif sama yaitu metode pengasapan panas dan ditambah 

dengan perlakuan peminyakan sehingga parameter kenampakan yang dihasilkan 

juga relatif tidak berbeda. Hasil pantauan langsung di dapur produksi terlihat 

bahwa metode yang digunakan sejak awal proses hingga akhir persis sama. 

Namun demikian, rata-rata nilai yang dihasilkan telah memenuhi standar mutu. 

Kenampakan yang bernilai tinggi dipengaruhi oleh banyaknya asap. Nastiti (2007) 

berpendapat bahwa dengan diasapi, ikan akan mendapat warna kuning emas 

sampai kecoklat-coklatan. Warna ini dihasilkan karena reaksi kimia dari ferro! 

dalam asap dengan 02 dari udara. Proses oksidasi akan berjalan lebih cepat bila 

lingkungannya bersifat asam dan lingkungan asam sudah disediakan oleh ikan 

yang diasap dengan terdapatnya amonia dalam daging ikan. 

b. Bau 

Dalam banyak hal, bau atau aroma menjadi daya tarik tersendiri dalam 

menentukan rasa enak dari suatu makanan karena aroma adalah parameter yang 

tercium ter!ebih dulu oleh indera penciuman sebelum parameter yang lain 

sehingga faktor bau a tau aroma san gat mempengaruhi penilaian panel is terhadap 

suatu produk. 

Hasi! penilaian panelis terhadap bau ikan asap yang berselisih sangat 

sedikit yakni masing-masing untuk produk kelompok I, kelompok 2 dan produk 

non program yaitu 7,9, 8, dan 8,2 atau dibulatkan seluruhnya menjadi angka 
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delapan (S pesifik ikan asap kurang kuat sampai dengan spesifik ikan asap kurang 

kuat). Grafik perbedaan penilaian panelis parameter bau dapat dilihat pada 

Gambar4.2 

10 ~--------------------------------------------

Kl 

Parameter Bau 
8 

K2 

8,2 

p 

Gambar 4.2. Grafik penilaian panelis terhadap parameter ball 

Hasil yang tidak berbeda ini sejalan dengan analisis ragam yang 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Lampiran S.b) dan secara umum 

keseluruhan produk telah memenuhi standar nasional Indonesia (SNI 2725 : 2013) 

yaitu minimal nilai rata-rata 7 atau lebih. 

Berdasarkan pantauan langsung di dapur produksi terlihat bahwa metode 

yang digunakan sejak awal proses hingga akhir persis sama antara kelompok 

program dan non program sehingga mutu organoleptik parameter aroma yang 

.dihasilkan juga tidak berbeda. Namun demikian, rata-rata nilai yang lebih tinggi 

dan memenuhi standar SNI untuk aspek rasa sudah menjadi hasil baik yang 

potensial bagi pengembangan pemasaran. Parameter aroma ini juga dipengaruhi 

oleh kandungan fenol dalam asap, yakni komponen fenol guailakol dan dimetoksi 

phenol (Swastawati era/., 2013) 

58 

43092.pdf



c. Rasa 

Rasa merupakan faktor penentu utama penerimaan konsumen. Suatu 

produk bagi mayoritas konsumen ditentukan kualitasnya berdasarkan cita rasa. 

Walaupun memiliki kandungan gizi yang baik, namun bila tidak didukung oleh 

cita rasa yang dapat diterima maka d:~pat mengakibatkan produk tidak laku di 

pasaran dan upaya meningkatkan gizi masyarakat menjadi terhambat. 

Hasil penilaian panelis terhadap rasa ikan asap yang berselisih sangat 

sedikit yakni masing-masing untuk produk kelompok I, kelompok 2 dan produk 

non program yaitu 8, I, 7,9, dan 8, I atau dibulatkan seluruhnya ke angka delapan 

(spesifik ikan asap kurang kuat sampai dengan spesifik ikan asap kurang kuat). 

Grafik perbedaan penilaian paneiis untuk parameter rasa dapat dilihat pada 

Gam bar 4.3 

~-1:··~· _____ · --.-···_-·_·-_····_··_P_··~_;_:_~_e_.t._e_r -~-a-s~a_-_--_···_-·_·· ____ __ _ 

8,1 7,9 8,1 
8 .J......--

6 .j...... __ 

4 .J......--

2 .J......--
K1 K2 p 

Gam bar 4.3. Grafik penilaian panelis terhadap parameter rasa 

Hasil yang tidak berbeda ini sejalan dengan analisis ragam yang 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Lampiran 5.c) dan secara umum 
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keseluruhan produk Ielah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI 2725 

2013) yaitu minimal nilai rata-rata 7 atau lebih. 

Mutu organoleptik parameter rasa yang tidak berbeda ini disebabkan 

karena metode pengasapan yang relatif sama atau masih menggunakan metode 

lama atau tradisional yang selama ini digunakan oleh mayoritas pengolah ikan 

asap di Kola Ternate yaitu pengasapan panas. Hasil pantauan langsung di dapur 

produksi terlihat bahwa metode yang digunakan sejak awal proses hingga akhir 

persis sama. Namun demikian, rata-rata nilai yang lebih tinggi dan memenuhi 

standar SNI untuk aspek rasa sudah menjadi hasil baik yang potensial bagi 

pengembangan pemasaran. Rasa yang enak dipengaruhi oleh banyaknya asap 

sama halnya dengan kenampakan. Martinez eta!., (2007) dalam Ghazali (2014), 

menyatakan bahwa senyawa ferro! dan karbonil berperan untuk memberikan rasa 

pada ikan asap. Isamu, Purnomo, dan Yuwono (2012), menjelaskan bahwa 

perbedaan jumlah asap yang menempel pada ikan diduga akibat lama waktu 

pengasapan dan banyaknya bahan pengasap yang digunakan, dimana dapat 

diasumsikan bahwa semakin lama waktu pengasapan dan bahan pengasap yang 

digunakan, akan menyebabkan bertambahnya komponen asap yang menempel 

pada ikan, sehingga warna, rasa dan aroma yang dihasilkan menjadi berpengaruh. 

Rasa juga dipengaruhi oleh bahan kayu penghasil asap yang digunakan, kayu 

yang biasanya digunakan oleh pengelola ikan asap di Kota Terriate berasal dari 

perkebunan terdekat dan memilih kayu bet1ekstur keras dari batang pohon dan 

tidak mengandung resin atau damar seperti kayu pinus (Adawyah, 2008) 
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d. Tekstur 

Selain kenampakan, bau, dan rasa, salah satu faktor yang menjadi penentu 

daya tarik konsumen atau panelis adalah tekstur. Masing-masing produk memiliki 

ciri khas tekstur yang berbeda yang dapat menjadi parameter kualitas rasa suatu 

produk seperti kerenyahan, kekerasan, kekenyalan, dan lain-lain. 

Hasil penilaian panelis terhadap tekstur ikan asap yang berselisih sangat 

sedikit yakni masing-masing untuk produk kelompok I, kelompok 2 dan produk 

non program yaitu 8, 7,8 dan 8,1 atau dibulatkan seluruhnya ke angka 8 (Padat, 

kompak, antar jaringan cukup erat sampai dengan padat, kompak, antar jaringan 

sangat). Grafik perbedaan penilaian panelis untuk parameter tekstur dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

-·--·------- -- ---- ------ -----------------·--------- -----

Parameter Tekstur 
10 

8 8,1 
8 

6 +---

4 +---

2 +---
K1 K2 K2 

Gambar 4.4. Grafik penilaian panelis terhadap parameter tekstur 

Hasil yang tidak berbeda ini sejalan dengan analisis ragam yang 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Lampiran 5.d) dan secara umum 

keseluruhan produk telah memenuhi standar nasional Indonesia (SNI 2725 : 2013) 

yaitu minimal nilai rata-rata 7 atau lebih. 
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Secara umum berdasarkan hasil yang didapat dari kese!uruhan parameter 

maka sangat jelas terlihat bahwa adanya program CCDP-IFAD belum terlihat 

pengaruhnya terhadap industri pengasapan ikan khususnya dalam hal peningkatan 

mutu organoleptik produk. 

Parameter tekstur ikan asap juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

seperti halnya parameter-parameter sebelumnya tentn juga disebabkan oleh 

metode yang tidak berbeda pula, walaupun secara umum mutu tekstur telah 

memenuhi standar SNI. Tekstur dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu kandungan 

fenol pada asap, kestabilan kondisi asam yang apabila tidak stabil dapat 

mempengaruhi protein menjadi cenderung denaturasi dan kandungan air pada ikan 

asap yang dipengaruhi lamanya pengasapan (Sulistijowati eta., 201 1) 

4.3.3. Uji perbandingan pasangan 

Uji perbandingan_ pasangan dilakukan untuk mengetahui keunggulan dan 

kelemahan produk baru apabila dibandingkan dengan prodnk pembadinga. Uji 

perbandingan pasangan dilakukan antara produk kelompok 1 dengan produk 

pembandinga dan antara produk kelompok 2 dan prodnk pembanding. 

Secara nmum dari keseluruhan parameter, hasil uji perbandingan pasangan 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda antara produk kelompok dan produk 

pembanding karena rata-rata berada pada angka no! (0~. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa adanya program belum berpengaruh pada perbaikan mutu organoleptik 

produk ikan asap yang dihasilkan oleh kelompok penerima program. Gambar 4.5 

menunjukkan hasil uj i perbadingan pasangan sebagai berikut. 
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1 

0,6 

0,2 

-0,2 

-0,6 

-1 

Kenampakan Rasa Bau Tekstur 

-0,1 -0,1 0 -0,15 -0,15 -0,1 0 OS -0,15 
' 

c K1 Gil K2 

~~~~~--~~~~~~------~------~ Gambar 4.5. Histogram nilai perbandingan pasangan ikan asap 

Hasil uji perbandingan pasangan parameter kenampakan antara produk 

kelompok I dan non program maupun antara produk kelompok 2 dan non 

program menunjukkan hasil yang tidak berbeda yaitu masing-masing -0, I (0) dan 

0,1 (0). Parameter rasa kelompok 1 dan kelompok 2 masing-masing adalah 0 dan 

-0,15 (0) yang berarti bahwa hasilnya juga tidak berbeda. 

Perbadingan pasangan ikan asap kelompok I dan keiompok 2 terhadap 

produk pembanding juga menu!1iukkan hasil yang sama pada parameter rasa yaitu 

masing-masing yaitu -0,15 (0) dan -0,! (0), demikian pula pada parameter tekstur 

juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda dengan angka masing - masing 0,05 

(0) dan -0,15 (0). 

4.3.4. Daya A wet Produk (Uji Mikrobiologi Angka Lempeng Total) 

Daya awet produk tentu sangat penting untuk diperhatikan jika mgm 

mengembangkan suatu usaha yang obyek usahanya adalah produk pangan. Daya 

awet yang rendah akan mempengaruhi akses pemasaran. Uji Angka Lempeng 

Total (AL T) pada produk ikan asap yang dihasilkan oleh 2 kelompok nelayan 
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penerima program serta satu produk dari pasaran domestik untuk dilakukan 

perbandingan dan untuk mengetahui daya awet produk. 

Hasil uji ALT yang dilakukan di Laboratorium Stasiun Karantina Ikan 

Kelas I Ternate dengan perlakuan penyimpanan hari pertama, ke dua dan ke tiga 

didapat hasil sebagaimana terlihat pada Tabel4.2. 

Tabel4.2. Laporan Hasil Uji ALT 

Jenis Sampel Hari kc I Hari ke II Hari kc III 
I (Produk 

8, l x 105 CFU/mg 3,5 x 108 CFU/mg 6,3 x 10 11 CFU/mg 
kelompok I) 
II (Produk 

5,5 x 105 CFU/mg 3,1 x 109 CFU/mg 9,2 x 10 13 CFU/mg 
kelom]J_ok II) 
III (Produk 

3,7 x !05 CFU/mg 5,1 x 108 CFU/mg 3,7 x 10 11 CPU/mg domestik dari 
pasar Ternate) j_ 

Hasil uji laboratorium yang ditampilkan pada Tabel 4.2 secara umum 

terlihat bahwa dari hari ke hari terjadi peningkatan AL T yang siginifikan dari 

seluruh produk ikan asap dan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

hanya pada hari pertama yang mendekati persyaratan mutu dan keamanan pangan 

yaitu l x l 05 CFU/mg. Grafik peningkatan AL T pada hari pertama sampai dengan 

hari ke tiga dapat dilihat pada Gambar 4.6 
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Keterangan : H = Hari, K = Kelompok 

Gambar 4.6. Grafik Peningkatan ALT hari ke 1 sampai dengan hari ke 3 

Hasil uji laboratorium ini menunjukkan tidak ada kelebihan dari produk 

yang dihasi!kan o!eh ke!ompok nelayan penerima program dibandingkan dengan 

produk non program dalam kaitannya dengan daya awet produk. Perlu adanya 

perbaikan cara pengolahan untuk meminimalisir lajunya peningkatan kandungan 

mikrobiologi yang dapat mempercepat pembusukan, baik dengan cara 

modernisasi pengo!ahan seperti pengemasan maupun penanganan yang sesuai 

dengan jaminan mutu. 

Menurut Heruwati (20 12) Kandungan protein ikan yang relatif tinggi, 

dengan kandungan air I 0-60%, cara pcngolahan yang kurang sa niter dan higienis, 

serta pi:nyimpanan dalam keadaan tidak dilindungi dan dikemas dengan baik pada 

kondisi tropik, mengakibatkan produk ikan olahan tradisional sangat rentan 

terhadap kerusakan mikrobiologis. Kerusakan mikrobiologis dapat menyebabkan 

pembusukan produk baik oleh bakteri atau jamur yang patogen maupun oleh 

racun yang dihasilkan. 
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Penurunan nilai mutu kesegaran selain akan menurunkan nilai gizi atau 

nutrie1mya sebagai sumber pangan, juga akan menurunkan daya jual atau harga 

dari produk tersebut. Dengan demikian; nilai mutu kesegaran dari produk yang 

cepat busuk perlu diperhatikan dalam penanganannya. Sifat segar ini harus 

diusahakan untuk dipertahankan semaksimal mungkin. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka penting untuk mengetahui proses apa saja yang dapat menurunkan 

nilai mutu kesegaran ikan. Setelah mengetahui mengenai proses apa saja yang 

terjadi pada waktu pembusukan, tentunya dapat diambillangkah pencegahan atau 

perlakuan agar pembusukan dapat dihentikan atau diperlambat prosesnya, 

sehingga daya simpan produk tersebut dapat tahan lama. Dalam hal ini prosedur 

pengawasan mutu memegang peranan penting mulai dari panenan bahan baku 

sampai produk terse but sampai di meja konsumen (Sulistijowati et al., 2011 ). Uji 

mikrobiologi yang menunjukkan hasil kurang berkualitas sangat erat kaitannya 

dengan faktor-faktor penanganan tersebut dimana para nelayan pengolah masih 

memerlukan peningkatan kemampuan pengolahan yang baik. 

Bakteri yang tidak membentuk spora seperti Bacterium Proteus vulgaris 

atau Staphylococci adalah kurang tahan terhadap asap dan dapat dibasmi dengan 

pengasapan singkat. Bakteri yang membentuk spora seperti Bacillus subtilis dan 

B. Mesenteric us mempunyai ketahanan yang lebih besar. Akan tetapi jumlah zat 

yang bersifat bakteriostatik atau baktetiosidal yang dapat diserap hanya sedikit 

sekali, maka daya pengawetannya sangat terbatas. Oleh karena itu, pengawetan 

dengan pengasapan harus diikuti dengan cara pengawetan lairumya, terutama ikan 

asap akan disimpan dalam waktu relatif lama (Sulistijowati et a/., 20 II). 
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Masalah pengetahuan nelayan mengenai teknik produksi yang baik 

menjadi faktor penyebab menurunnya mutu produk. Direrlukan adanya 

pendidikan yang dikemas dalam bentuk pelatihan yang berfokus pada perbaikan 

mutu. Ini menjadi salah satu faktor internal (kelemahan) yang perlu dibahas dalam 

perumusan strategi. 

4.4. StJ·ategi Implementasi Program CCDP-IFAD (SWOT) 

Araban strategi bagi pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pesisir 

khususnya industri pengasapan ikan di Kelurahan Faudu Kota Ternate dilakukan 

dengan analisis SWOT dengan melihat faktor eksternal dan internal. Pada analisis 

SWOT dilakukan pembobotan dan scoring pada setiap faktor. Hasil analisis 

SWOT menunjukkan bahwa dari total skor internal bernilai 2,90 terdiri dari 

pengaruh faktor kekuatan berjumlah l ,55 dan pengaruh faktor kelemahan bernilai 

1,35. Hasil skor faktor strategi internal dapat dilihat pada Tabel4.3. 

67 

43092.pdf



Tabel4.3. Hasil Skor Faktor Strategi Internal 

Faktor Stratcgi Bobot Rating Skor Keterangan 
Internal 

Kekuatan (Streflgt/zs) 

Potensi Sumber daya Maluku Utara didominasi !aut 
Perikanan yang besar 

0,20 3 0,45 
seluas l 06.977,32 km2

• Hasil 
tangkapan untuk Kota Ternate 
mencapai 9000 ton I tahun 

Adanya dukungan Lembaga CCDP- !FAD terlibat 
kelembagaan seperti 

0,15 3 0,45 
penuh dalam membentuk 

kelompok nelayan dan kelompok maupun memfasilitasi 
CCDPIFAD program pemberdayaan 

Potensi SDM sebagai Berdasarkan kuesioner semua 
pelaku usaha ikan asap nelayan menginginkan 
turun temurun dan 0,15 2 0,30 pengembangan usaha 
motivasi kuat untuk 
mengembangkan usaha 

Keberadaan dinas Dinas Kelautan dan Perikanan 
terkait sebagai mitra kerja CCDP-

0,05 3 0,15 !FAD yang berkepentingan 

- dalam pemberdayaan 
masyarakat pesisir 

Keberadaan lembaga Sebagai salah satu kota terramai 
keuangan di Kota 

0,05 3 0,15 
di Indonesia Timur, di Kota 

Ternate seperti bank Ternate telah berdiri banyak 
dan koperasi bank dan koperasi 

1,55 

Kelemahan 
(Weakness) 

Teknologi pengolahan Teknologi pengolahan yang 
masih sederhana dan 

0,15 3 0,45 
digunakan masih seperti 

kreatifitas pemasaran teknologi yang digunakan 
masih minim sebelum adanya program 

Daya a wet dan mutu Berdasarkan uji ALT dan 
produk pengasapan 

0,10 3 0,30 
organoleptik mutu ikan asap 

belum ada peningkatan nelayan program tidak 
mengungguli produk lain 
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Rendahnya tingkat Data demografi kelurahan 
pendidikan dan pola menunjukkan rendahnya tingkat 
pikir kurang 

0,10 2 0,20 
pendidikan 

bcrtanggung jawab 
terhadap konsekuensi 
peserta program 

Permodalan Berdasarkan kuisoner, mayoritas 
0,10 2 0,20 keluhan dari nelayan adalah 

sulitnya modal 

Transportasi Berdasarkan kuisoner, mayoritas 
0,05 2 0, I 0 keluhan dari neiayan adalah 

sulitnya akses transportasi 

1,35 

Total 1,00 2,90 

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa dari total skor eksternal bernilai 

2,40 terdiri dari pengaruh faktor peluang berjumlah 1,35 dan pengaruh faktor 

ancaman bernilai I ,05. Hasil skor faktor eksternal dapat dilihat pada I abel 4.4 : 

Tabel 4.4. Hasil Skor Faktor Strategi Eksternal 

Faktor Strategi Bobot Rating Skor Keterangan 
Internal 

Peluang 
(Oppurunities) 

Ketersediaan bahan Berdasarkan wawancara 
baku yang tinggi dan kuesioner dan pantauan 
kesadaran menjaga 0,10 3 0,30 langsung terlihat adanya 
kualitas lingkungan kesadaran pelestarian pesisir di 
pesisir kelurahan faudu 

1novasi dan Produk yang masih sangat 
diversifikasi produk 

0,15 3 0,45 
sederhana memungkinkan 

masih terbuka Iebar adanya inovasi yang lebih baik 
dan dapat di terima di pasaran 

Daya serap pasar I 0,15 3 0,45 Produk Perikanan relatif 
konsumtifi tas warga dominan di pasar tradisional 
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Kota Ternate terhadap maupun swalayan dibandingkan 
produk perikanan daging hewan lain di Ternate 

dan berdasarkan marketing 
survey report bahwa grafik 
distribusi pemasaran produk 
perikanan kota ternate 
cenderung meningkat dari tahun 
ke tahun 

Dukungan Pemerintah Kota Ternate saat ini 
perkembangan wisata sedang mengembangkan sektor 
di pulau Hiri dan Kota 0,10 3 0,30 pariwisata di mana salah satu 
Ternate pada umumnya evennya Hiri Island Festival 

dilaksanakan di Pulau Hiri 

Keberadaan Lembaga Universitas di Ternate memiliki 
pendukung seperti program studi pengolahan yang 
Universitas, Balai 0,05 3 0,15 dapat dijadikan mitra dalam hal 
karantina ikan dan lain meningkatkan kualitas 
-lain pengolahan 

1,35 

Ancaman 
(Threats) 

Belum bisa dilepaskan Berdasarkan wawancara dengan 
dari tenaga 0,10 2 0,20 Konsultan PIU 
pen damping 

Terkurasnya modal Seluruh kebutuhan rumah tangga 
akibat dari datangnya 

0,15 2 0,30 
disandarkan pada basil usaha 

kebutuhan mendadak perikanan pengolahan dan 
dalam jumlah besar tangkap 

Harga bahan baku ikan 
0,15 3 0,45 

Dipengaruhi oleh kondisi cuaca 
yang fluktuatif yang tidak menentu 

F aktor cuaca !aut yang 
0,05 2 0,10 

tidak menentu 

1,05 

Jumlah 2,40 

' 
Sumber : Data Primer dan Sekunder 
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.2 dan 4.3, dilakukan perbandingan 

dan pertimbangan antara faktor eksternal dan internal. Selanjutnya ditentukan 

strategi yang paling tepat bagi Peningkatan Kesejahteraan Nelayan Pengasapan 

Ikan di Kelurahan Faudu Kota Ternate. 

Berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan bahwa strategi yang paling tepat 

bagi Pembangunan lndustri Pengasapan lkan oleh nelayan di Kelurahan Faudu 

Kota Ternate adalah memaksimalkan kekuatan dengan peluang - peluang yang 

ada dengan yaitu adanya kesempatan kerja dan berusaha dengan optimalisasi 

SDM dan faktor-faktor pendukung lainnya dengan memanfaatkan peluang (SO), 

Peningkatan SDM dan kualitas produk dengan memanfaatkan kemitraan dan 

membuka akses pasar (WO) mengoptimalkan kekuatan untuk mengaiasi ancaman 

melalui peningkatan kualitas SDM dan untuk kemampuan managemen (ST) serta 

meminimalisir kelemahan dan peluang dengan upaya melalui pendekatan 

pemberdayaan yang sesuai (WT). Hasil interaksi antara faktor eksternal dan 

internal dapat disajikan pada Tabel 4.5. 
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Tabel4.5. Matriks interaksi faktor internal dan eksternal 

Internal 

Eksternal 

PELUANG (0) 

1. Ketersediaan bahan 
baku yang tinggi dan 
kesadaran menJaga 
kualitas lingkungan 
pesisir 

2. Inovasi dan 
diversifikasi produk 
masih terbuka Iebar 

3. Day a serap pasar I 
konsumtifitas warga 
Kota Ternate 

4. Perkembangan wisata 
di pulau Hiri dan Kota 
Ternate pada umumnya 

5. Keberadaan Lembaga 
pendukung seperti 
Universitas, Balai 
karantina ikan dan lain 
-lain 

ANCAMAN(T) 
1. Belum bisa dilepaskan 

dari tenaga pendamping 

KEKUATAN (S) 

1. Potensi Sumber daya 
Perikanan yang besar 

2. Adanya dukungan 
kelembagaan seperti 
kelompok nelayan dan 
CCDP !FAD 

3. Potensi SDM sebagai 
pelaku usaha ikan asap 
turun temurun dan 
motivasi kuat untuk 
mengembangkan 
us aha 

4. Keberadaan dinas 
terkait 

5. Keberadaan lembaga 
keuangan di Kola 
Ternate seperti bank 
dan koperasi 

STRA TEGI (SO) 

1. Optimalisasi SDP 
2. Peningkatan· kapasitas 

produksi dengan 
memanfaatkan daya 
serap pasar 

3. Pengembangan inovasi 
dan difersivikasi produk 
untuk pengembangan 
pemasaran lewat jalur 
wisata 

4. Bekerjasama dengan 
lembaga pendukung 

5. Memanfaatkan 
keberadaan dinas terkait 
untuk mengoptimalkan 
peluang pemasaran 
danpeningkatan 
produksi 

STRATEGI (ST) 

l. Peningkatan kapasitas 
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KELEMAHAN (W) 

1. Teknologi pengolahan 
masih sederhana dan 
kreatifi tas pemasaran 
masih minim 

2. Daya awet dan mutu 
produk pengasapan 
belum ada peningkatan 

,3. Rendahnya tingkat 
pendidikan dan pola 
pikir kurang 
bertanggung jawab 
terhadap konsekuensi 
peserta program 

4. Kesulitan permodalan 
5. Transportasi 

STRATEGI (WO) 

1. Peningkatan produksi 
dengan memanfatkan 
ketersedaan bahan baku. 

2. Akselarasi 
memanfaatkan 
serap pasar 
mengatasi 
permodalan 

pasar 
day a 

untuk 
masalah 

3. Penlngkatan 
kemampuan manajemen 
keuangan 

4. Peningkatan 
produksi 
meningkatkan · 

kualitas 
dengan 

hubungan kemitraan 
dengan lembaga 
pendukung dalam 
rangka melakukan 
upaya pembinaan 

STRA TEGI (WT) 

1. Pemberdayaan ekonomi 
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2. Terkurasnya 
akibat dari 
kebutuhan 

modal 
datangnya 
mendadak 

dalam jumlah besar 
3. Harga bahan baku ikan 

yang fluktuatif 
4. Cuaca !aut tidak 

menentu 

SDM untuk 2. Sosialisasi dan 
dari 

untuk 

meningkatkan 
kemampuan manajerial 

2. Memanfaatkan lembaga 
keuangan untuk 
mengatasi kebutuhan 
permodalan 

3. Keberadaan dinas 
terkait untuk membantu 
mengatasi fluktualitas 
harga 

4. Memanfaatkan motivasi 
yang kuat untuk 
memantapkan 
kemandirian nelayan 

memajukan dalam 
usaha. 

intervensi 
stakeholder 
mengatasi ancaman 
modal dan bahan baku 

3. Membangun sarana 
pendukung yang lebih 
mampu menambah 
kualitas produk maupun 
sarana transportasi 

Arahan strategi yang ditampilkan pada matriks SWOT pada Tabel 4.5 

secara garis besar menawarkan strategi melalui pendekatan yang cocok dengan 

kondisi nelayan yang ada. Adanya peluang sumber daya perikanan dan daya serap 

pasar serta didukung dengan potensi SDM dan lembaga terkait sangat 

memungkinkan untuk memberi kesempatan kerja dan berusaha yang luas untuk 

meningkatkan tarafhidup. 

Peningkatan angka produksi pun masih sangat perlu dilakukan mengingat 

daya serap pasar yang begitu tinggi, yang apabila dilakukan dengan optimalmaka 

dengan sendirinya akan mengatasi masalah permodalan bahkan juga transportasi. 

Teknologi yang digunakan nelayan umumnya masih sederhana sehingga 

produktivitas rendah dan akhirnya pendapatan menjadi rendah. Upaya 

meningkatkan pendapatan dilakukan melalui perbaikan teknologi secara 

terintegrasi,;mulai dari teknologi produksi hingga pasca produksi. 
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Perbaikan dan peningkatan teknologi juga menjadi faktor penting jika 

mgm melakukan diversifikasi produk sebagai salah satu peluang yang dinilai 

masih sangat berpeluang luas. Namun demikian upaya pemberdayaan masyarakat 

melalui perbaikan teknologi harus juga mempertimbangkan sifat, karaktersitik, 

kemampuan, dan kesiapan masyarakat pesisir agar implemetasi teknologi dapat 

berkelanjutan (Sipahelut, 201 0). Tentu hal ini perlu didukung dengan kemampuan 

manajemen keuangan. Langkah inilah yang perlu ditingkatkan oleh pelaksana 

program CCDP !FAD agar nelayan mampu melihat dengan jeli dan mengatasi 

sendiri masalah yang dihadapi baik dengan memanfaatkan potensi diri maupun 

faktor luar, misalnya kemampuan mengakses modal melalui lembaga keuangan 

seperti bank dan koperasi. Ini merupakan peluang yang baik, namun terkadang 

bank konvesional sangat sulit memberikan bantuan modal karena pertimbangan 

faktor cuaca !aut yang tidak menentu sehingga mempengaruhi ketersediaan bahan 

baku, atau bisa juga sulit karena tidak adanya jaminan yang diperoleh oleh bank. 

Olehnya itu diperlukan juga penguatan kelembagaan seperti mendirikan koperasi 

nelayan atau lembaga lain dalam bentuk lain yang dapat mendukung secara 

ekonomi. 

Kesulitan akses permodalan menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan, salah satu alternatifnya adalah mengembangkan mekanisme 

pendanaan sendiri (self financing mechanism). Bentuk dari sistem ini adalah 

pengembangan lembaga mikro dan kedepatmya diharapkan dapat tumbuh menjadi 

makro, yang dikhususkan untuk mendukung permodalan usaha di bidang 

perikanan (Nikijuluw 2001 dalam sipahelut, 2010) 
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Pu!au Ternate dilihat dari aspek pemasaran sangat strategis karena 

merupakan pusat pasar dan ekspor dari Provinsi Maluku Utara yang te!ah 

memiliki sarana dan prasarana pendukung antara lain: pelabuhan Ahmad 

Y ani, Pelabuhan Perikanan Nusantara Bastiong, dan pusat pendaratan ikan 

Dufa-dufa. Andaranya bandara baabul!ah juga menunjang aksesibilitas komoditas 

perikanan maupun produk lain dari sentra produksi ke pasaran interinsuler 

maupun eksport. 

Faktor eksternal yang ada seperti peluang adanya lembaga-lembaga 

pendukung harus dioptimalkan dengan peningkatan hubungan kemitraan. Selain 

itu adanya kegiatan-kegiatan wisata seperi Hiri island festival perlu dimanfaatkan 

dengan cara menjadikan produk perikanan sebagai ikon kuliner khas yang bernilai 

tinggi. Selain itu perlu memantapkan kemandirian nelayan, hal ini dimungkinkan 

karena adanya motivasi yang dimiliki oleh para nelayan sehingga pada gilirannya 

nanti ne!ayan tidak sela!u harus bergantung pada program yang ada. 

Pemerintah sebagai pemangku kepentingan sekaligus pengambil kebijakan 

dibutuhkan kontribusinya secara langsung da!am meningkatkan daya ekonomi 

masyarakat pesisir di pulau Hiri berupa program rill dengan sarana dan prasarana 

yang mendukung kegiatan produksi perikanan, menjangkau masyarakat nelayan 

dengan bantuan sarana produksi dengan teknologi terbaru, pendidikan pelatihan, 

penyuluhan yang ierfokus pada pengembangan produk, daya ekonomi ne!ayan, 

pengembangan akses pasar, penguatan kelembagaan. 
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A. KESIMPULAN 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Tingkat pendapatan mengalami sedikit peningkatan namun tidak merata dan 

hasil uji inferensi sampel berpasangan menunjukkan tidak ada peningkatan 

yang signifikan. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa adanya 

program belum efektif sehingga harapan bahwa program ini mampu 

meningkatkan pendapatan nelayan belum tercapai. 

2. Berdasarkan hasil uji organoleptik berupa uji sensorik, uji perbandingan 

pasangan dan dilanjutkan dengan analisis ragam menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda antara produk nelayan penerima program dengan produk dari 

nelayan non program. Uji organoleptik pada semua atribut meliputi rasa, 

aroma, kenampakan dan tekstur berada pada nilai rata-rata antara 7,8 sampai 

dengan 8,6. Uji perbandingan pasangan secara keseluruhan menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda dan sesuai dengan analisis ragam juga menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata. 

Hasil Uji ALT menunjukkan bahwa berdasarkan SNI, hanya pada hari 

pertama yang mendekati persyaratan mutu dan keamanan pangan yaitu l x 

I 0
5 

CFU/mg., sedangkan hari ke 2 dan hari ke 3 telah jauh melewati standar 

mutu dalam SNI. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa adanya 

program belum efektif meningkatkan mutu produk. 

3. Berdasarkan analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa strategi yang paling 

tepat adalah memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada pengan 
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menggali seluruh potensi internal dan mengoptimalkan sebaik-baiknya 

peluang yang ada baik ketersediaan bahan baku, akses permodalan, daya 

serap pasar, duk:ungan kelembagaan, maupun pariwisata. 

B. SARAN 

Penulis menyarankan kepada pelaksana program CCDP - !FAD maupun 

semua pihak atau instansi yang bertanggung jawab pada pelaksanaan program ini 

agar mampu meningkatkan kualitas tenaga pendamping. sehingga mampu 

memahami kondisi masyarakat dan mampu mengoptimalkan potensi yang SDA 

dan SDM yang ada. Pemahaman lebih dalam mengenai karakteristik potensi SDM 

maupun SDA yang terdapat di lokasi program akan sangat membantu dalam 

optimalisasi program baik itu dalam hal peningkatan mutu produk maupun tingkat 

pendapatan, serta memahami strategi pelaksanaan program dengan baik. 

Pelaksana Program CCDP _!FAD juga perlu meningkatkan hubungan 

kemitraan dengan · pihak-pihak yang berkompeten di bidang pengolahan 

pengasapan ikan dan akses pasar sehingga proses pemberdayaan mendapat 

dukungan sesuai dengan yang dibutuhkan. 
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Lembar I. Penilaian Sensori Ikan Asap (SNI 2725.2013) 

Nama Panel is ............ . Tanggal: 

o Cantumkan kode contoh pada kolom yang tersedia sebelum melakukan pengujian 
o Berikan Ianda -.J paaa nilai yang dipilih sesuai kode yang diuji 

Spesifikasi Nilai 
Kode Contoh 

1 2 3 (NP) 

I Kenampakan I 
Utuh, warn a menrrkilap spesifik produk 9 
Utuh, warna kurang mengkilap spesifik produk 7 
Utuh, warna ag_ak kusam 5 
Tidak utuh, warna kusam 3 
Tidak utuh, warna san<>at kusam I I 
2 Bau 
Spesifik ikan asap kuat 9 

Spesifik ikan asap kurang kuat 7 
Netral 5 
Bau tambahan kuat, tercium bau amoniak dan tengik 3 
Busuk, bau amoniak kuat dan tengik I 
3 Rasa 
Spesifik ikan asap kuat 9 
Spesifik ikan asap kurang kuat 7 
Ham bar 5 
Getir 3 

Basi I busuk I 
4 Tekstur 
Padat, kompak, antar jaringan sangat erat 9 

Padat, kom!"'k, kering, antar jaringan cukug_ era! 7 
Kurang padat, kurang kompak, antar iaringan longgar 5 
Lembek, an tar jaringan longgar 3 

Sangat lembek, mudah terurai I 
5 Jamur 
Tidak ada 9 

Ada J. 
6 Lendir-
Ada 9 

Tidak ada I 

Pane lis 

( .................................. ) 
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Lampiran 2. Lembar Penilaian uji perbandingan pasangan antara produk ikan asap 
nelayan penerima program dibandingkan dengan produk komersial (non penerima 
program) 

Nama Panel is 
Sampel : 

Kenampalmn 

Sangat lebih baik 

Lebih baik 

Agak lcbih baik 

Tidak berbeda 

Agak kurang baik 

Kurang baik 

Sangat kurang baik 

Bau 

Sangat !ebih baik 

Lebih baik 

Agak lebih baik 

Tidak berbeda 

Agak kurang baik 

Kurang baik 

Sangat kurang baik 

L I 
I J 

I I 
I I 
l J 

I I 
I I 

I J 

I I 

I J 

I I 
I I 
I I 
I I 

Tanggal: 

Rasa 

Sangat lebih baik I I 
Lebih baik ! I 
Agak lebih b&ik I I 
Tidak berbeda I I 
Agak kurang baik I I 
Kurang baik I I 
Sangat kurang baik I I 
Tekstur 

Sangat lebih baik I I 
Lebih baik I I 
Agak lebih baik I I 
Tidak berbeda I I 
Agak kurang baik i I 
Kurang baik I I 
Sangat kurang baik I I 

Panel is 

( .................................. ) 
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Lampiran 3 
KUESIONER NELAYAN 

Pengantar 

Yang terhormat bapak I ibu responden 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

Dalam rangka melakukan penelitian mengenai efektivitas program CCDP- !FAD 

terhadap industri pengasapan ikan di Kelurahan Faudu, maka saya selaku peneliti 

bermaksud melakukan wawancara dengan bapak I ibu selaku responden. Saya 

sangat berharap kesediaan dari bapak I ibu untuk meluangkan beberapa menit 

waktunya mengisi kusioner ini. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar­

besarnya atas partisipasi bapak I ibu dalam mengisi kuesioner ini. Semoga 

pembangunan dan upaya mensejahterakan nelayan dapat terlaksana dengan baik 

dan semoga hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi. 

Karakteristik Informan!Responden 

Nama . ·····································-······--
Umur 
J enis Kelamin 
Pendidikan 

Petunjuk Pengisian Pertanyaan : 

. -. ·············································· 

Lingkari jawaban yang Bapak!lbu anggap paling benar 
Isilah jawaban pada titik- titik yang disediakan 

1. Apa pekerjaan bapak/ ibu selain sebagai nelayan : 
a. Petani d. TNI!Polri 
b. Pedagang e. Buruh Tani 
c. PNS f ............. .. 

2. Berapakah pendapatan Bapak!lbu per bulan sebelum adanya program 
CCDP !FAD? ............................ .. 

3. Berapa pendapatan bapak I ibu per bulan setelah adanya program CCDP-
!FAD? ..................................................... .. 

4. Adakah peningkatan jumlah produksi ikan asap setelah menerima program 
CCDP- !FAD dan apakah seluruh produk yang diproduksi terjual habis? 
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............................................................. 
5. Bantuan atau program dalam bentuk apa saja yang diberikan oleh CCDP­

!FAD? 
............................................................................... 

6. Apa yang bapak I ibu perlukan dari program CCDP-IFAD selain dari yang 
Ielah diberikan? 
.................................................................. 

7. Kendal a apa saja yang bapak I ibu dapatkan pada saat berproduksi dan 
pemasaran? 

8. Apakah menumt bpk I ibu kualitas ikan asap bpk I ibu lebih baik dari ikan 
asap dari nelayan yang lain? 

9. Berapa hari produk ikan asap yang bapak I ibu produksi dapat bertahan awet 
sejak diproduksi? 

10. Perlakuan apa yang bapak I ibu lakukan pada saat memproduksi ikan asap 
untuk meningkatkan mutu ikan asap dan agar daya awe! lama? 

11. Apakah bapak I ibu menginginkan produk ibu dikomersilkan dengan lebih 
berkembang seperti dikemas dengan bagus sehingga daya awetnya lama dan 
dapat dipasokkan ke swalayan, mall dan lain -lain atau dikirim ke berbagai 
daerah? 

12. Apa harapan bapak I ibu dengan adanya program CCDP !FAD 

13. Apakah bapak/ibu merasa terdapat kekurangan dalam pelaksanaan 
program CCDP-IFAD ini? Seperti apa? ......................... . 

14. Apakah menurut bapak ibu adanya CCDP-IFAD memberikan kesempatan 
bapak ibu untuk mengembangkan usaha? 

· 15. Kendala apa yang sering bapak I ibu alami dalam usaha pengasapan ikan 
lm. 

16. Menurut bpk I ibu seberapa pentingkah aspek kebersihan pada saat 
memproduksi ikan asap? 
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Proses Sosial dan Ada Istiadat 

I 7. Bagaimana Status penguasaan tempat tinggai ? 
a. Milik Sendin (Dengan sertifikat) c. Rumah milik orang 

tua/saudara 

b. Milik Sendiri (Tanpa sertifikat) d. 
Lainnya ............................ . 

18. Transportasi apa yang biasa bapak I ibu gunakan untuk bepergian keluar 
kelurahan? ........................................ . 

19. Bagaimana pengaruh dan Fungsi Sultan, Tua-tua adat (Kampung), tokoh 

agama, guru d:m tuan tanah di Kelurahan Bapak/Saudara? 

20. Apa fungsi dari kepemimpinan, Sultan, Tua-tua adat (Kampung), tokoh 

agama, guru dan tuan tanah di Desa/Kelurahan Bapak/Saudara? 

···················································································· 
21. Bagaimana kondisi kegiatan gotong royong di daerah ini ? 

a. Sering terjadi kegiatan gotong royong 
b. Kadang-kadang terjadi kegiatan gotong royong 

c. Kegiatan gotong royong tak ada sama sekali 

22. Untuk menjaga alam sekitar kampung dan pesisir, perilaku seperti apa yang 
bapak ibu lakukan? .................................. . 

23. Bagaimana kondisi kegiatan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) di 

daerah ini? 

a. Ada kegiatan lembaga swadaya yang mantap dan teratur 

b. Kadang-kadang ada kegiatan berbagai swadaya dari lain daerah 

c. Tidak ada sama sekali 

24. Bagaimana sikap dan pendapat Bapak/ Ibu tentang Program CCDP 
IFF AD? 

a. Saya menghendaki dan bersikap sesuai dengan yang direncanakan p 

b. Saya tidak menerima dan tidak menolak adanya program 

c. Saya menolak apa saja yang berhubungan dengan program 

87 

43092.pdf



25. Berapa anggota keluarga utama (ayah, ibu dan anak) Bapakllbu? 

a. 3-4orang 

b. 5-6 orang, a.tau 2 orang (tidak berkeluarga) 
c. 7-8 orang 

d. 9- I 0 orang, atau I orang (tidak berkeluarga) 

26. Berapa jumlah anak and a yang masih sekolah ? 
a. Kurang dari 2 orang c. Tidak ada 
b. Lebih dari 2 orang 

27. Berapajumlah anak anda yang putus sekolah? 
a. Kurang dari 2 orang c. Tidak ada 
b. Lebih dari 2 orang 

28. Dari mana sumber pembiayaan pendidikan anak ? 
a. Pendapatan hasil penjualan ikan asap 
b. Pinjaman 
c. Gaji bulanan 
d. Pendapatan us aha lain 
e. Beasiswa pendidikan 

88 

43092.pdf



Sikap dan Perscpsi 

No Pcrtanyaan 
Kode Jawaban 

1 2 3 4 
I 

2 

, 
J 

4 

5 

Sosiaiisasi tentang CCDP-IFAD yang dilakukan oleh 
pelaksana program apakah dapat diterima dengan 
baik dan tersalurkan kepada semua nelayan dengan 
baik? 

Kegiatan- kegiatan pembinaan dan pendampingan 
sudah dilakukan sesuai yang bapakl ibu inginkan 

Pemberian bantuan program sudah tersalurkan 
dengan baik? 
Apakah bapak I ibu mengalami kesuEtan dengan 
sistem pelaporan atau prosedur yang berlaku? 

Apakah para pelaksana program mampu 
memberikan informasi, menjawab pertanyaan, 
memberikan saran yang baik? 

Keterangan : 
5 : Sangat setuju, 4 : Setuju, 3 : Ragu - ragu, 4 : Tidak setuju, I : sangat tidak 
setuju 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa informasi berupa 
jawaban terhadap kuesioner ini adalah informasi yang benar dan tidak direkayasa. 

Tanggal: 
Pewancara Responden 

( ......................... ) ( ............................... ) 
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Kucsioncr Untuk Instansi I Lembaga 

Nama 
Jabatan 

1. Apa harapan Bapak / lbu sebagai pelaksana program CCDP /FAD 
terhadap industri pengasapan ikan di Kola Ternale'l 

2. Apa saja yang menjadi peran dari inslansi I lembaga Bapak I Ibu dalam 
meningkalkan pendapalan dan kualilas pengembangan induslri pengasapan 
ikan di Kola Ternale? 

3. Menurul Bapak apa kekualan yang dapat dimanfaatkan pad a strategi 
kesejahleraan nelayan pengasapan ikan di Kota Ternate? 

4. Menurut Bapak I Ibu apa kelemahan yang perlu diatasi untuk 
pengembangan strategi kesejahleraan nelayan pengasapan ikan di Kota 
Ternate? 

5. Menurut Bapak I Ibu apa peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan strategi kesejahteraan nelayan pengasapan ikan di Kota 
Ternate? 

6. Menurut Bapak I Ibu apa ancaman yang perlu diatasi untuk pengembangan 
strategi kesejahteraan nelayan pengasapan ikan di Kota Ternate? 

7. Langkah atau kinerja apa yang dilakukan oleh instansi bapak I ibu dalam 
mengatasi kelemahan dan ancaman terhadap industri pengasapan ikan 
serla mengoptimalkan kekuatan dan peluang untuk pengembangan industi 
pengasapan ikan di Kota Ternate khususnya di kelurahan Faudu ? 

8. Adakah lembaga sosial alau koperasi di kelurahan bapak yang dapat 
mendukung pemberdayaan dan pengembangan nelayan di kelurahan 
bapak? 

9. Apa perbedaan program CCDP-IFAD dibandingkan dengan program 
pemberdayaan yang rimngkin pernah ada sebelumnya? 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa informasi berupa 
jawaban terhadap kuesioner ini adalah informasi yang benar dan tidak direkayasa. 

Pewancara Respond en 

( ......................... ) ( ............................... ) 
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Lcmbar Jawaban Respondcn 

Nama 
Jabatan 

Pewancara 

( ......................... ) 

Responden 

( ............................... ) 
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Lamp iran 4.b. Data uji Organoieptik bau ikan asap 

Paneiis K, K2 NP 

I 9 9 9 ' 
2 9 9 9 

3 7 9 9 

4 7 9 5 

5 7 5 9 

6 9 7 7 

7 7 9 9 

8 9 9 9 

9 9 7 9 

IO 5 7 5 

II 7 9 9 

I2 9 9 9 

13 9 7 9 

14 9 9 5 

15 9 7 9 

I 16 5 9 9 

17 9 9 9 

18 7 9 9 

19 7 5 7 

20 9 7 9 
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Lampiran4.c. Data uji Organoleptik rasa ikan asap 

Panel is K, Kz NP 

I 9 9 9 

2 9 9 7 

3 9 7 7 

4 9 5 7 

5 9 7 9 

6 7 7 9 

7 7 7 9 

8 9 9 9 

9 7 7 9 

10 7 9 7 

11 7 9 9 

12 9 9 9 

13 9 9 9 

14 9 9 9 

15 7 9 5 

16 9 5 7 

17 5 7 9 

IR 9 7 9 

19 9 9 7 

20 7 9 7 
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Lampiran 4.d. Data uji Organoleptik tekstur ikan asap 

Panel is Kt Kz p 

I 9 5 9 

2 9 5 9 

3 9 7 9 

4 7 5 3 

5 9 7 9 I 
6 9 9 9 

7 7 7 9 

8 9 7 7 

9 9 7 9 

IO 5 9 9 

I I 7 9 9 

I2 7 9 9 

I3 9 9 7 

I4 9 9 5 

I5 7 9 7 

16 7 9 9 

I7 7 9 7 

18 9 7 9 

19 9 9 9 

20 7 9 9 
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Lampiran 5.a. Analisis ragam kenampakan ikan asap 

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel Kesimpulan 

variasi be bas Kuadrat Tengah hi tung 0,05 

Perlakuan 3 0,4 0,13 3,15 Tidak 

Galat 56 62,6 I , II 0,12 berbeda nyata 

Total 59 63 

Lampiran 5.b. Analisis ragam organoleptik bau ikan asap 

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel Kesimpulan 

variasi be bas Kuadrat Tengah hi tung 0,05 

Perlakuan 3 0,933 0,311 3,15 Tidak 

Gal at 56 115 2,05 0,15 berbeda nyata 

Total 59 115,93 

Lamp iran 5.c. Analisis ragam organoleptik rasa ikan asap 

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel Kesimpulan 

variasi be bas Kuadrat Tcngah hi tung 0,05 

Perlakuan 3 0,533 0,18 3,15 Tidak 

Gal at 56 90,8 1,62 0, II berbeda nyata 

Total 59 91,93 

Lampiran S.d. Analisis ragam organoleptik tekstur ikan asap 

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel Kesimpulan 

vanast be bas Kuadrat Tengah hi tung q,os 
Perlakuan 3 0,533 0,18 3,15 Tidak 

Gal at 56 90,8 !,62 0, II berbeda 

nyata 

Total 59 91,93 
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Lamp iran 6.a. Data uji perbandingan pasangan antara produk kelompok I dan non program 

Panel is Penampakan Rasa Bau Tek;tur 

1 0 0 0 0 

2 -1 1 0 0 

3 0 1 -1 0 

4 -1 1 1 2 
5 1 0 -1 0 

6 0 -1 1 0 

7 0 -1 -1 -1 
8 0 0 0 1 

9 -1 -1 0 0 

10 0 0 0 -2 

11 0 -1 -1 -1 

12 0 0 0 -1 

13 0 0 0 1 

14 1 0 2 2 

15 -1 1 0 o_ 
16 -1 1 -2 -1 
17 -1 -2 0 0 

18 1 0 -1 1 

19 1 1 0 1 

20 0 0 0 -1 
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Lamp iran 6.b. Data uji perbandingan pasangan antara produk kelompok 2 dan non program 

Panel is Penampakan Rasa Bau Tekstur 

I 0 0 0 -2 
2 1 1 0 -2 
3 -1 0 0 -1 
4 0 -1 2 1 
5 1 -1 -2 -1 
6 -1 -1 0 0 

7 0 -1 0 -1 
8 -1 0 0 0 

9 -2 -1 -1 -1 
10 0 1 1 0 

I I 1 0 0 0 

12 0 0 0 0 

13 0 0 -1 1 
14 0 0 2 2 
15 0 2 -1 1 
16 -1 -2 0 0 

17 0 -1 0 1 
18 0 -1 0 -1 
19 1 1 -1 0 

20 0 1 -1 0 
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Lampiran 7. Tabulasi Kuesioner nelayan 

No. Jawaban Respondcn (Nelayan) 
Pertanya-

an 

I a. Pedagang: 2 b. Tidak ada : 2 c. Petani : 2 orang 

2 
Telah ditampilkan pada bab IV 

0 
J 

Telah ditampilkan pada bab IV 
4 I 00% menjawab tidak ada namun seluruh produk tetjual habis 

walaupun kadang harus menurunkan harga dengan signifikan 
5 

!. BLM 2. Pelatihan manajemen keuangan 
6 !. Pelatihan teknologi terbaru agar produk semakin berkualitas dan 

dihantu akses pemasaran. 
2. Permudah sistem pelaporan. 
3. Bantuan transportasi & modal berkala 

7 !. Kekurangan bahan baku karena kehabisan modal akibat dari 
kebutuhan mendadak 

2. Kesulitan transportasi pemasaran 
3. Tidak konsisten pada satu harga tetap karena naik turunnya 

harga bahan baku 
4. Kebiasaan konsumenmenawar harga 

8 !. Ragu-ragu : 3 orang 3. Menjawab tidak tabu: 2 orang 
2. Menjawab ya : I orang 

9 !. Menjawab sehari : 4 orang 2. Menjawab I s/d 2 hari : 2 orang 

10 !. Diasapi agak lama namun tidak boleh terlalu lama 
2. Memastikan asap betul-betulmengena badan ikan 
3. Memilih bahan bakar yang tepat 

11. I 00 % menjawab sangat menginginkan namun terkendala skill 

12 I. Meningkatkan pendapatan 
2. Modal & transportasi semakin mudah 
0 Mendapat pengetahuan lebih J. 

13 I. Adanya dukungan pemerintah kelurahan 
2. Memberikan bantuan BLM kepada kami sebagai modal awal 
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14 I. Bantuan yang diberikan berupa alat dan bahan yang sama saja 
dengan punya kami sebelumnya 

2. Sulitnya ce.ra pelaporan bagi kami 

15 Bahan baku di alam banyak & Konsumtifmasyarakat ternate 

16 I. Musibah alam 3. Kesehatan terganggu 
2. Kebutuhan mendadak 

17 100% menjawab sangat penting 

18 a. Milik sendiri : 2 orang 
b. Milik orang tua : 3 orang 
c. Milik saudara : I orang 

19 Roda dua & Angkutan umum (darat dan !aut) 

20 75 % menjawab cukup berpengaruh 

25 % menjawab sangat berpengaruh 

21 Menjaga kelestarian adat istiadat dan agama serta menjaga 
kerukunan masyarakat dan menjadi panutan 

22 100% menjawab sangat sering 

23 I. Menjaga agar tidak merusak lingkungan seperti membuang 
sampah sembarangan 

2. Tidak merusak terumbu karang di wilayah pantai 

24 Tidak ada sama sekali 

25 I 00 % menjawab sangat mendukung 

26 a. 5 responden menjawab 3-4 orang 

b. I orang menjawab 2 orang 

27 a. Kurang dari 2 orang : 4 orang 
b. Manjawab Tidak ada : 2 orang 

28 100% menjawab tidak ada 

29 a. Menjawab basil ikan asap : 4 orang 

b. Hasil ikan asap dan pendapatan suami : 2 orang 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

Wawancara Kasi Pcmberdayaan 
masyarakat pesisir DKP Ternate 

Dapur Produksi 

Wawancara Kasi pemberdayaan 
masyarakat Kelurahan 

Wawancara nelayan 

Wawancara pcndamping desa 

Kondisi rumah nelayan 
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Lampiran 9.a. Hasil Laboratorium Uji ALT Sampell 

LABORATORIUMPENGUJI 
STASIUN KIPM KELAS I TERNATE 

Kompleks Bandar Udara Babullah Ternate· 
Kode P(IS 97728, Telepon (0921) J1Z614S, Faluimilc (0921) 311 IJOO, Email .~ld_l~ahullah·f:!"'Yll.hutJ.co.id 

Nama Pelanggan 
Customer Name 

Alamat 
Address 

Tanggal Penerimaan Sampel 
Sample Received Date 

Tangqal Pengujian 
Date of Analysis 

LAPORAN HASIL UJI 
Report of Analysis 

No. : 0001/LHU/31.0/1/2017 

: Ibnu Wahab Laitupa S.Pi 

BTN Blok B. Kel. Maliaro, Ternate 

23/01/2017 

23/01/2017 - 28/01/2017 

NO. Jenis Saa:m:le Kode samgle Metode Uil Hasil Keterangan 
Type of Sample Code of Test Metods Result Remark 

Sample 

1. Ikan Asap 0001/H1 SNI ISO 4833.1: 2015 8,1 X 105 CFU/mg Non Ruang 
Ungkup 

0001/H2 3,5 X 108 CFU/mg 

0001/H3 6,3 x 1011 CFU/mg 

~: 1. Hasll uil In! hanya berlaku untuk contoh yang diuil. 
Note These analytical results are only valid for the tested sample. 

2. Laporan Hasil UJI lni terdlrl dar! 1 halaman. 
This Report of Analysis con~ists of 1 page. 

3. Laporan Hasil U11 In! tldak bo!eh dloandakan. kecuall secara lengkap dan seizin tertul!s 
Manajer Puncak !aboratorium Uii Stasiun KIPM Kelas I Ternate 
The Report of Analysis shall not be reproduced (copied} except for the completed one and 
with the written permission of the Top Manager of Stasiun KIPM Kelas I Ternate. 

FK.S.I0-4/SKJPM-TTE 

102 

' I 

43092.pdf



---------- --=-======-~~-=----=--=--=--=--=-==========-=--;:;·~::.!-. 

Lampi ran 9.b. Hasil Laboratorium Uji AL T Sam pel 2 

_( ;,--, 

·t@/ 
LABORATORIUM PENGUJI 

STASIUN KIPM KELAS I TERNATE 
Kompleks Ban dar Udara ·Babullah Ternate-........ ;,..,!'>' ... ;' .. 

Kodc Pos 97728, Tt:lcpon (0921) Jl2Gl48, Fak~lmile (0921) JIIIJIIO, Email ~ki_buhullah@!'·ahou.co.id 

LAPORAN HASIL UJI 
Report of Analysis 

No. : 0002/LHU/31.0/l/2017 

Nama Pelanqgan 
Customer Name 

Ibnu Wahab Laitupa S.Pi 

Alamat 
Address 

BTN Blok B. Kel. Maliaro, Ternate 

Tangqal Penerimaan Sampel 
Sample Received Date 

23/01/2017 

Tanqgal Pengujian 
Date of Analysis 

23/01/2017 - 28/01/2017 

No. Jenis Samole 
Type of Sample 

1. lkan Asap 

Kode Samole 
Code of 
Sample 

0002/H1 

0002/H2 

0002/H3 

Metode Uii 
Test Metods 

SN!!SO 4833.1: 2015 

Catatan: 1. Hasll uii lnl hanya berlaku untuk contoh yang dluil. 
Note These analytical results are only valid for the tested sample. 

2. Laooran Hasll Uli inl terdlrl dari 1 ha!aman. 
This Report of Analysis consists of 1 page. 

Hasil 
Result 

5,5 x 105 CFU/mg 

3,1 x 109 CFU/mg 

9,2 x 1013 CFUfmg 

Keterangan 
Remark 

Non Ruang 
Lingkup 

3. Laporan Hasil Uji in·l tidak boleh digandakan. kecuan secara lengkap dan seizin tertulis 
Manaier Puncak laboratorlum Uil Staslun KIPM Kelas I Ternate 
The Report of Analysis shall not be reproduced (copied} except for the completed one and 
with the written permission of the Tap Manager of StiJsiun KIPM Kelas I Ternate. 

FK_ 5 _! 0-4/SKIPM-TIE 
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------~--- ------~~~==================~~-~=-~================--=o=oc-,__,_~ 

Lamp iran 9.c Hasil Laboratorium Uji AL T Sampel 3 

• hr·, LABORA TORilJM PENGUJI J -~~ STASIUN KIPM KELAS I TERNATE 
'~~~ Kompleks Bandar Udara Babullah Ternatc· 

"'"'""""'"""'" Kode Po~ 97728, Telcpon (0921) 31Z6148, Fu.ksimilc (0921) 31113110, Email lliki_b"f,ullllh_~;)'llh""-l"u.id 

LAPORAN HASIL UJI 
Report of Analysis 

No. : 0003/LHU/31.0/l/2017 

Nama Pelanqgan 
Customer Name 

Ibnu Wahab Laitupa S. Pi 

Alamat 
Address 

BTN Blok B. Kel. Maliaro, Ternate 

Tanqgal Penerimaan Samoel 
Sample Received Date 

23/01/2017 

Tangqal Pengujlan 
Date of Analysis 

23/01/2017 - 28/01/2017 

No. lenls samole 
Type of Sample 

1. Ikan Asap 

Kode Sample Metode Uii 
Code of Test Metods 
Sample 

0003/Hl SNI ISO 4833.1: 2015 

0003/H2 

0003/H3 

Cacatan: 1. Hasil uil inl hanya berlaku untuk contoh yang diuJI. 
Note These analytical results are only valid for the tested sample. 

2. Laporan Hasll UWinl terdiri dari 1 halaman. 
This Report of Analysis consists of 1 page. 

Has II 
Result 

3,7 X 105 CFU/mg 

5,1 x 108 CFU/mg 

3,7 X 1011 CFU/mg 

}<eteranqan 
Remark 

Non Ruang 
Lingkup 

3. Laporan Hasll U11 lnl tidak boleh dlqandakan. kecuali secara !enokap dan seizin tertulis 
Manajer Puncak laboratorlum Uil Stasiun KIPM Kelas I Ternate 
The Report of Analysis shall not be reproduced (copied) except for the completed one and 
with the written permission of the Top Manager of Stasiun KIPM Kelas I Ternate. 

FK.5 .l0-4/SKIPM-TTE 
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Lampi ran 10. Surat izin penelitian dari Badan Kesbangpol Kota Ternate 

I. Dasar 

II Menimbang 

PEMERINTAH KOTA TERNATE 
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
A!amat: Ja/4" Simpar.g Lima BTN K.luralum MarikunJbu KccamaJan Kota Temate Tengah Telp. (0921) • 3/25973 Temare. 

REKOMENDASI PENELITIAN 
Nomor: 070 I 341 BKBP 12017 

: 1. PERMENOAGRI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas PERMENDAGRI Nomor 64 Tahun 
2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitiarr. 

2. Peraturan Walikota Temate Nomor 28 Tahun 2010 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan. Kesatuan 
Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Temate. 

: Surat Kepala Un~ Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ-UT) Temate Nomor : 
0171UN31.58/LU 2016 Tanggal 12 Januari 2017 f'erihal f'ermohonan Surat Pengantar, maka setelah 
d~eliti dipandang perlu diberikan Rekomendasi sesuai dengan Peri hal dimaksud. 

Ill IVALIKOTA Temate. memberikan rekomendasi kepada: 

1. Nama 
2. N I M 
3.Aiamat 
4. Judul PeneUtlan 

5. Tujuan Penelltlan 

6. Lokasl Penelltlan 

7. Waktu Penelltian 
B. Program Studl 
9.Penanggungja~ 

10. Nama Lombaga 

: IBNU WAHAB LAITUPA 
: 5006li1445 
: BTN Blok B .No 2 Kelurahan Maliaro Kecamatan Kota Temate Tengah 
: Efektivftas Program Coastal Comunnlty Development Project (CCDP-IFAD) Terhadap 
lndustri Pengasapan lkan Di Kota Temate 

: Dalam rangka penullsan Tesis dan penyelesalan stud! padajenjang Pendidikan Pasca 
Sarjana (52) Pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka Temate 

: Kelurahan Faudu Kecamatan Pulau Hlrf, Dlnas Kelautan dan Perlkanan Kola Temate, 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Temate dan Pelaksana CCDP-IFAD 

: 17 Januari s/d 17 Februari 2017 
: Magister Manajomen Perikanan 
: Drs. Raden Sudarwo, M.Pd. 
:Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka Temate 

IV Ha~hal yang harus d~ti oleh peneliti: 
1. Selesai melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus menyampaikan salinan hasil penelitian kepada Walikota. 

Temate, C.q. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas. • 
2. Kegiatm dimaksud tidak menyimpang dan rekomendasi yang diberikan dan mentaatl kelentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 
3. Apabila te~adi penyalahgunaan rekomendasi ini akan ditinjau kembali sesuai _ketentuan yang berlaku. 
Demikian rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Tembusan, disampaikan kepada Ylh : 

1. Walikota Tannate (sebagai laporan) di Temate 
2. Kepala Oinas Ke\autan dan Perikanan Kota Temate di Temate 
3. Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kola Temate di Temate 
4. Lurah Faudu Kecarnatan Pulau Hiri di Hiri 
5. Ketua Pelaksana CCDP-IFAD di Temate 

17 Januari 2017 
~rn:w ~;l.TATERNATE 

6. Ketua Program Studi Magister Manajemen Perikanan Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka di Temate 
7. Keppla Un~ Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka di Temate 
8. Yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 105 
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